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PETUNJUK TEKNIS
INOVASI NJAGONG BARENG “SI KUAT DI IKAT

Mencari soluSI pelaKU usaha kuAT untuk menjaDIkan Investasi & ekonomi meningKAT 

TAHUN  ANGGARAN 2022-2023
A. Pendahuluan
Besarnya Potensi dan Peluang investasi Kota Batu sebagai daerah tujuan wisata dari sektor usaha mikro masih sangat terbuka lebar, jumlah UMKM di Kota Batu dari data Dinas Koperindag pada akhir Tahun 2022 tercatat lebih dari 15 ribu pelaku usaha mikro, namun data dari OSS pelaku usaha mikro yang sudah mempunyai ijin minimal NIB pada akhir tahun 2022 pada DPMPTSP baru kisaran ...........pelaku usaha

Sementara data dari kunjungan wisatawan pada awal tahun 2022 sampai akhir bulan desember tahun 2022 tercatat sebanyak lebih dari 7,4 juta wisatawan di akhir tahun 2022, sementara jumlah realisasi investasi sampai akhir tahun 2022 sebesar........hal ini menunjukkan bahwa potensi dan peluang usaha mikro untuk maju dan berkembang masih sangat besar. Kebutuhan Wisatawan terhadap hotel, destinasi wisata baru, restoran/ kuliner dan oleh oleh khas kota batu masih sangat tinggi. 
Dalam upaya mendorong pelaku usaha mikro mengembangkan potensi dan peluang usahanya sekaligus bisa naik kelas diperlukan upaya bersama-sama dan  berkelanjutan, mencari solusi atas permasalahan  / kendala yang dihadapi, meningkatkan kapasitas dan kemampuan managerial pengembangan usaha Tidak saja dari pelaku usaha itu sendiri tetapi perlu bersinergi dan berkolaborasi dengan Pelaku Usaha besar melalui program kemitraan yang saling menguatkan dan menguntungkan  serta diperlukan adanya dukungan dari OPD dengan instansi/lembaga terkait sebagai dinas pengampu fasilitasi pembinaan dan pemberdayaan usaha.
Dengan kolaborasi dan sinergitas berbagai unsur inilah diharapkan pelaku usaha mikro bisa naik kelas serta mampu ber daya saing menghadapi pasar global.

Inovasi kegiatan Pembinaan dan pemberdayaan usaha secara terpadu dan berkolaborasi dalam satu waktu, satu tempat dan satu teamwork ini  bertajuk   Njagong Bareng  “Si Kuat Di Ikat” akronimnya mencari SoluSI PelaKU usaha KuAT menjaDIkan Investasi & Ekonomi meningKAT
B. Tujuan

Dengan adanya Inovasi Pelayanan Publik Njagong bareng “ si kuat di ikat “ yang dilaksanakan secara terpadu dan Kolaborasi antar OPD dan lembaga/instansi terkait ini diharapkan:
1. Meningkatkan Kemampuan Daya Saing Usaha Mikro Kota Batu pada pasar bebas baik lokal maupun Nasional

2.    memberikan Fasilitasi kepada usaha mikro kota batu mendapatkan pelayanan cukup 1 hari secara langsung, cepat dan tepat berbagai aspek yang dibutuhkan sebagai solusi permasalahan yang dihadapi dari beberapa OPD/Lembaga/Instansi terkait sesuai dengan tugas dan fungsinya masing – masing.

3.  Menaikkan skala usaha mikro untuk naik kelas.

C. Sasaran
1. diprioritaskan untuk pelaku usaha mikro sebagai penopang Kota Batu sebagai Kota tujuan Wisata  yakni sektor Wisata, Pertanian, dan UMKM serta BUMDes
2. pelaku usaha kecil, menengah dan besar/PMA khususnya yang ada di Kota Batu yang nanti nya diharapkan bisa menjalin kerjasama dengan pelaku usaha mikro melalui program Kemitraan

D. Pengertian dan Batasan
Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nacional miliki negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.
Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil.
Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Menengah.
Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro.
Kemitraan adalah kerja sama dalam keterkaitan usaha, baik langsung maupun tidak langsung, atas dasar prinsip saling memerlukan, mempercayai, memperkuat, dan menguntungkan yang melibatkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah terutama dimana Usaha Besar berinvestasi.
Gabungan Kelompok Tani yang berikutnya disebut Gapoktan merupakan kumpulan beberapa kelompok tani yang memiliki kekuatan hukum untuk bekerja sama meningkatkan efisiensi dan skala ekonomi usaha tani.

Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut dengan BUM Desa adalah badan hukum yang didirikan oleh desa dan/atau bersama desa-desa guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan produktivitas, menyediakan jasa pelayanan, dan/atau menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa.
Perangkat Daerah Kabupaten/Kota adalah unsur pembantu bupati/wali kota dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah kabupaten/kota dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah kabupaten/kota.
Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang selanjutnya disebut PLUT – KUMKM adalah prgram yang diselenggarakan oleh Kementerian Koperasi dan UKM dalam rangka memberikan jasa layanan yang kmprehensif dan terpadu bagi pengembangan KUMKM.
E. Masukan
Masukan yang digunakan untuk kegiatan ini adalah Dokumen Pelaksanaan Anggaran Organisasi Perangkat Daerah (DPA-OPD) Dinas Penanaman Modan dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Batu  DPA/A.1/2.18.0.00.0.00.01.0000/001/2023 tanggal 2 Januari 2023 pada Program Pelayanan Penanaman Modal, Kegiatan: Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan secara Terpadu Satu Pintu dibidang Penanaman Modal yang menjadi Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota, Sub Kegiatan Koordinasi dan  Sinkronisasi Penetapan Pemberian Fasilitas/Insentif Daerah.
F. Keluaran
1. Pelaku usaha mikro memahami tentang manajerial usaha.

2. Pelaku usaha mikro mendapatkan kemudahan pelayanan perijinan dan konsultasi pengembangan usaha.

3. Pelaku usaha mikro mendapatkan fasilitasi untuk membangun jejaring social sesama pelaku usaha mikro atau dengan pelaku usaha kecil, menengah, dan besar.

4. Pelaku usaha mikro mendapatkan informasi terbaru tentang kebijakan pemerintah berkaitan dengan UMKM.

G. Lokasi dan Peserta
Kegiatan Njagong Bareng ini dilaksanakan satu kali setiap bulan di lokasi yang berbeda beda pada setiap edisinya (menyesuaikan kelompok usaha) dengan jumlah peserta sekitar 50 – 60 orang terdiri dari : 40 orang pelaku usaha mikro, 10 anggota tim Kolaborasi OPD sesuai kelompok usaha yang diundang, 1 pendamping narasumber yang kompeten di bidangnya, petugas pelayanan langsung dan tim kesekretariatan.
H. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan Njagong Bareng ini terdiri dari empat tahapan, yaitu tahapan pengumpulan data dan informasi, koordinasi dan sinkronisasi, pelaksanaan kegiatan Njagong Bareng dan evaluasi kegiatan sebagai bahan laporan dan program tindak lanjut /pengembangan
· Tahapan pengumpulan data dan informasi ini adalah melalui kunjungan kepada kelompok pelaku usaha mikro prioritas didasarkan kepada sektor usaha :

1. UMKM
2. Kerajinan 

3. Pertanian
4. Wisata
Dari hasil kunjungan ini di peroleh data :

1. Banyak usaha mikro yang mempunyai kendala di perijinan, marketing, pembiayaan, kemasan produksi dll.

2. Ketidaktahuan pelaku usaha mikro akan beberapa fasilitas yang dimiliki oleh Pemerintah Kota Batu seperti PLUT, penjaminan keselamatan tenaga kerja dari BPJS Ketenaga kerjaan dll
3. Perubahan tehnologi belum sepenuhnya di kuasai oleh para pelaku usaha mikro di era digital sekarang seperti penjualan online
· Tahap Koordinasi dan Sinkronisasi dengan OPD /Instansi terkait.
Pelaku usaha mikro untuk bisa berkembang dan naik kelas memerlukan pembinaan dan pemberdayaan usaha dari beberapa OPD terkait selain DPMPTSP seperti Dinas Koperasi, perindustrian dan perdagangan UMKM, Dinas Pariwisata dikarenakan Kota Batu adalah Unggulan Destinasi tujuan wisata, Dinas Pertanian karena sebagaian besar wilayah kota Batu adalah daerah pertanian, Dinas Pemberdayaan Masyarakat mengingat wilayah Kota Batu terdiri dari sebagian besar terdiri dari desa, Dinas Kesehatan sebagai OPD Pengampu untuk usaha mikro khususnya khususnya rekomendasi kepada pelaku usaha yang memproduksi olahan makanan dan minuman untuk ijin layak edar produk makanan dan minuman,  juga lembaga /Instansi lain seperti BP POM, perbankan, BPJS Tenaga Kerja untuk jaminan ketenagakerjaannya dll 
Dengan dasar analisa dilapangan inilah diperlukan sebuah Inovasi kegiatan yang bisa menggabungkan beberapa OPD dan Instasi /lembaga terkait untuk berkolaborasi dalam satu kegiatan, satu waktu, satu tempat dan satu tim work secara terpadu bersama sama memberikan pembinaan serta mencarikan solusi kepada pelaku usaha mikro yang mempunyai kendala dalam usahanya.
· Tahap Pelaksanaan Kegiatan Njagong Bareng
1. Diawali dengan rapat internal tim kesekretariatan untuk menentukan Tema yang akan diusung dan umkm bidang apa saja yang menjadi prioritas pada setiap pelaksanaannya dimulai dari edisi 1 bulan Januari sampai dengan edisi 12 di bulan Desember

2. Rapat Koordinasi bersama TIM Koordinasi terpadu OPD dalam rangka menghasilkan program kegiatan sesuai dengan tujuan penyelenggaraan Njagong bareng

3. Lounching Program Njagong Bareng

4. Menyelenggarakan Kegiatan Njagong bareng:

Kegiatan Njagong Bareng direncanakan dilaksanakan pada setiap bulannya (edisi) dalam setahun, namun karena keterbatasan anggaran DPMPTSP maka yang bisa dilaksanakan sekitar 5-6 Kegiatan/edisi dalam satu tahun.
Sebagai upaya mendorong pelaku usaha mikro bisa menjalin kerjasama dengan Usaha Kecil, menengah ataupun besar khusus nya di Kota Batu, diselenggarakan pula kegiatan sosialisasi kemitraan usaha di bidang penanaman modal bagi para Pelaku Usaha sebagai amanat undang undang yang harus dilaksanakan sesuai keputusan Kementerian Investasi/Kepala BKPM Nomor 1 tahun 2022 tentang tata cara pelaksanaan kemitraan antara pelaku usaha Mikro dengan PMDN/PMA. Didalam penyelenggaraan Sosialisasi ini diharapkan menghasilkan suatu Kesepakatan bersama.
Inovasi Njagong Bareng SI KUAT DI IKAT yang telah dilaksanakan:
1. Edisi 1 bulan Januari bersama UMKM Kerajinan alat rumah tangga dan tas berbahan sintetis

2. Edisi 2 bulan Pebruari bersama UMKM industri Olahan Makanan dan Minuman
3. Edisi 3 bulan Maret bersama UMKM Hasil pertanian/Gapoktan
4. April libur Puasa

5. Edisi 4 bulan Juli bersama BUM Desa sebagai Badan Usaha Desa
·  Tahap Evaluasi dan rencana pengembangan program dengan pemberian reward kepada Pelaku Usaha berprestasi/ naik kelas adalah:
1. Tim terpadu akan mengadakan Rapat Koordinasi sekaligus evaluasi pelasanaan kegiatan Njagong Bareng di tahun berjalan pada bulan oktober/nopember 
2. Dari hasil Evaluasi akan menentukan program Njagong Bareng lanjutan di tahun berikutnya dalam rangka program lanjutan serta mengawal pelaku usaha mikro unggulan/prioritas menjadi kuat dan mandiri sebagai pelaku usaha yang naik kelas.
3. Dari hasil koordinasi dan evaluasi akan diusulkan penghargaan / reward kepada 6 pelaku usaha yang telah berhasil naik kelas dibuktikan dengan peningkatan omset dan jumlah tenaga kerja serta kontribusi memadai kepada pendapatan daerah.
4 Pemberian penghargaan/ reward kepada pelaku usaha dilakukan sebagai motivasi yang diberikan oleh Pemerintah Daerah dalam hal ini oleh Walikota Batu secara langsung sebagai bentuk dukungan untuk pengembangan usaha Mikro di Kota Batu. 
5 Usulan diselenggarakannya pemilihan Duta Investasi tingkat Kota Batu sebagai ajang Generasi Muda menjadi wakil Kota Batu mempromosikan dan mendorong peningkatkan realisasi Investasi Kota Batu sebagai program lanjutan Njagong Bareng
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